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beramal shaleh, mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”. 
b. Surat Al-An’aam ayat 82 : 
اوُسِبْل ٌَ  َْملَو اوُنَمآ َنٌِذَّلا  ْمُهَو ُنَْمْلْا ُمَُهل َكِئ ََٰلُوأ ٍمْلُظِب ْمُهَناَمٌِإ
 َنوُدَتْهُم 
Artinya  :  ”Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampur adukkan iman mereka 
dengan kezaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka 
itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
c. Surat An-Nahl ayat 97 : 
 َُ٘شَْجأ ُْ ُ ٌََِّٕٙضَْجٌَٕ َٚ  ًَتبٍَِّط ًةَبٍَح ُ ٍٍََُِّْٕٗحٍََٕف ٌٓ ِ ْؤ ُِ  َٛ ُ٘ َٚ  َىثْٔ ُأ ْٚ َأ ٍشَوَر ْٓ ِ  بًِحٌبَص ًَ ِّ َع ْٓ َِ ُْ
 َْحِأب َْ ٍُٛ َّ َْعٌ اُٛٔبَو ب َِ  ِٓ َس)٧٩ (  
Artinya “Barang siapa yan mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan  Kmai  berikan  kepadanya  kehidupan  yang  
baik  dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. 
d. Al-A’Raaf ayat 96: 
 ْنِك ََٰلَو ِضَْرْلْاَو ِءاَم َّسلا َنِم ٍتاَكَرَب ْمِه ٌْ َلَع اَنْحَتََفل اْوَق َّتاَو اوُنَمآ َٰىَُرقْلا َلَْهأ ََّنأ ْوَلَو
 َنوُبِسْك ٌَ  اوُناَك اَمِب ْمُهاَنْذََخأَف اوُب َّذَك 
Artinya : “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa 
pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi 
tetapi mereka mendustakan (ayat- ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya”. 
 
e. Surat Ar-Ra’d ayat 29: 
 
اَء   ٱْا      َٚ    ٱط          ْا       َٚ         َ ﺎ   ة ٩٧   
Artinya: “Orang-orang yang beriman dan beramal Shaleh bagi mereka 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik”. 
 
Sesuai dengan tingkat pengetahuan dan keyakinan seseorang, maka tingkat 
keimanan yang dimiliki seseorang berbeda-beda. Terdapat 4 (empat) ingkatan 
keimanan seseorang, yaitu :
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Hakikat kehidupan sebagai totalitas, senantiasa menghadapkan setiap orang pada 
problematika kehidupan yang menuntut pendekatan yang luas dan menyeluruh. Jarang sekali 
fenomena kehidupan yang berdiri sendiri. Begitu pula dengan setiap bentuk nilai hidup yang 
berdimensi sosial. Oleh karena itu tingkah laku yang dihubungkan dengan nilai iman tidak 
dapat dibentuk terpisah-pisah. Makin integral pendekatan seseorang terhadap kehidupan, 
makin fungsional pula hubungan setiap bentuk tingkah laku yang berhubungan dengan nilai 
iman yang dipelajari. Implikasi metodologinya ialah agar nilai iman hendaknya dapat 
dipelajari seseorang tidak sebagai ilmu dan keterampilan tingkah laku yang terpisah-pisah, 
tetapi melalui pendekatan yang integratif, dalam kaitan problematik kehidupan yang nyata. 
man merupakan pondasi awal yang harus diwujudkan dengan bentuk takwa. Masalah 
takwa kepada Allah artinya perintah Allah kepada orang-orang terdahulu dan orang-orang 
yang terkemudian. Barang siapa yang tidak mengamalkan perintah ini, maka sesungguhnya 
dia akan merugi, binasa dan menyesal. Dan Allah berfirman: 
 ْمُِكلْبَق ْنِم َباَتِكْلا اوُتُوأ َنٌِذَّلا اَن ٌْ َّصَو ْدََقلَو ۗ ِضَْرْلْا ًِف اَمَو ِتاَواَم َّسلا ًِف اَم ِ َِّلِلَّو
 ْمُكا ٌَّ ِإَو َناَكَو ۚ ِضَْرْلْا ًِف اَمَو ِتاَواَم َّسلا ًِف اَم ِ َِّلِلّ َِّنإَف اوُُرفْكَت ِْنإَو ۚ َ َّاللَّ اوُق َّتا َِنأ
ا ًّدٌِمَح ا ًٌّّ ِنَغ ُ َّاللَّ 
Artinya : “Dan kepunyaan Allah -lah apa yang di langit dan yang di bumi, dan sungguh kami 
Telah memerintahkan kepada orang -orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan (juga) 
kepada kamu; bertakwalah kepada Allah. tetapi jika kamu kafir Maka (ketahuilah), 
Sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah” (Q.S. An-
Nisa':131). 
Apabila kita bertakwa kepada Allah, maka akan di beri jalankeluar dari berbagai 
permasalahan, dan diberi kecukupan yang tidak pernah di duga sebelumnya. Dalam al-Qur’an 
surat At- Talaq ayat 2-3, Allah menegaskan: 
 
 
Artinya : “Apabila mereka Telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan 
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang 
adil di antara kamu dan 
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 Kahfi/18: 29).  
3. Sesungguhnya Kami telah memberi petunjuk kepada seorang (untuk) 
mengikuti jalan yang lurus. Adakalanya ia (orang itu) bersukur, 
adakalanya ia menolak jalan yang lurus itu ( Q.S. al-Insan/76:3.) 
  
4. Dan apabila Tuhanmu menghendaki, orang yang ada di muka bumi ini 
akan beriman seluruhnya. Apakah engkau hendak memaksa manusia 
supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman?( Q.S. Yunus/10: 
99). 
  
5. Tuhan tidak melarang kamu berbuat kebaikan dan bersikap jujur 
terhadap orang-orang yang tidak memerangi kamu karena agama dan 
tidak mengusir kamu dari kampungmu.Sesungguhnya Allah 
  mencintai orang-orang yang jujur(Q.S. al-Mumtahanah/60:80. 
 
Dari ayat-ayat di atas mengindikasikan ada beberapa prinsip- prinsip 
mengenai toleransi dalam ajaran agama Islam. Di antara prinsip- 
prinsip itu adalah bahwa menurut ajaran Islam: 1.Tidak boleh ada 
suatu paksaan  dalam  beragama, baik  paksaan  itu  halus, apalagi  
kalau dilakukan dengan kasar. 2. Manusia berhak untuk memilih dan 
memeluk agama  yang  diyakininya  dan  beribadah  menurut  
keyakinannya  itu. 3.Tidak ada gunanya memaksa seseorang agar ia 
menjadi seorang muslim. Allah SWT tidak melarang hidup 
bermasyarakat dengan mereka yang tidak sepaham atau tidak seagama 
asal mereka tidak memusuhi Islam
110
. 
  
2. Macam-Macam Ukhuah Islamiah111  
Ukhuah islamiah yang berarti persaudaraan yang bersifat islami atau 
yang diajarkan oleh Islam dapat disimpulkan bahwa kitab suci 
memperkenalkan paling tidak empat macam persaudaraan: 
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mati?Maka tentulah kamu sangat merasa jijik kepadanya. Dan 
bertakwalah kepada Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang” 
 
Konsep Islam tentang persaudaraan sesama umat manusia, yang disebut 
Ukhuahinsaniah, adalah bahwa semua umat manusia itu adalah makhluk  Allah  
SWT.  Sekalipun  Allah  SWT  memberikan  petunjuk kebenaran melalui ajaran 
Islam, tetapi Allah SWT juga memberikan kebebasan  kepada  setiap  manusia  
untuk  memilih  ke  jalan  hidup berdasarkan pertimbangan rasionya. Karena itu 
sejak awal penciptaan, Allah SWT tidak tetapkan manusia sebagai satu umat, 
padahal Allah bisa bila mau. Itulah fitrah manusia, sebagaimana Allah jelaskan 
dalam Q.S.5 (al-Maidah :48): 
 
 ُىْحَبف ۖ ِٗ ٍْ ٍََع ًبٕ ِّ ٍْ َٙ ُِ َٚ  ِةَبخِىٌْ ا َٓ ِ  ِٗ ٌْ ََذٌ َٓ ٍْ َب ب َّ ٌِ ًبل ِّذَص ُِ  ِّكَحٌْ ِبب َةَبخِىٌْ ا َهٍْ ٌَِإ َبٌْٕ َضْٔ َأ َٚ ُْ
 َيَضْٔ َأ ب َّ ِب ُْ ٍَُْٕٙ َب  ََّخح َلَ َٚ  ۖ ُ َّاللَّ ًتَعْشِش ُْ ُىْٕ ِ  َبٍْٕ َعَج ًٍّ ُِىٌ ۚ ِّكَحٌْ ا َٓ ِ  َنَءبَج ب َّّ َع ُْ َُ٘ءا َٛ ْ٘ َأ ِْعب
 ٌَ ُ َّاللَّ َءبَش ْٛ ٌَ َٚ  ۚ بًجَبْٕٙ ِ َٚ اُِٛمَبخْسَبف ۖ ُْ ُوَبحآ ب َِ  ًِف ُْ ُو َٛ ٍَُْبٌٍِ ْٓ ِى
ٌََٰ َٚ  ًةَذِحا َٚ  ًت َِّ ُأ ُْ َُىٍَعَج
 َج ُْ ُىُعِجْش َِ  ِ َّاللَّ َىٌِإ ۚ ِثاَشٍْ َخٌْ ا ًعٍ ِّ َْ ُِٛفٍَخَْخح ِٗ ٍِف ُْ ُخ ْٕ ُو ب َّ ِب ُْ ُُىئَِّبٍَُٕف ب 
  
Artinya: “Dan kami Telah turunkan kepadamu kitab Al-Quran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian [421]
112
  terhadap kitab-kitab 
yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah SWT 
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang Telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat 
diantara kamu [422] 
113
, kami berikan aturan dan jalan yang terang. sekiranya 
Allah SWT menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka 
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu 
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu 
perselisihkan itu”. 
 
 
Prinsip kebebasan menolak adanya pemaksaan suatu agama oleh otoritas 
manusia manapun, bahkan Rasulullah SAW dilarang oleh 
 
 
112
Maksudnya:  Al  Quran  adalah  ukuran  untuk  menentukan  benar 
tidaknya ayat-ayat yang diturunkan dalam kitab -kitab sebelumnya. 
 
113
Maksudnya: umat nabi Muhammad s.a.w. dan umat-umat yang 
sebelumnya. 
136 
Allah SWT melakukannya, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S 
10 (Yunus): 99. 
ٌِنِمْؤُم اوُنوُك ٌَ  َٰىَّتَح َسا َّنلا ُهِرْكُت َتَْنأََفأ ۚ ا ًّعٌِمَج ْمُهُّلُك ِضَْرْلْا ًِف ْنَم َنَمَلَ َكُّبَر َءاَش َْولَو َن 
 
 
Artinya:“Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua 
orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) 
memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya” ? 
 
: Dalam Q.S 2 (al-Baqarah):256 Allah juga berfirman 
 ََمف ِ َّللَِّبب ْٓ ِ ُْؤٌ َٚ  ِثُٛغبَّطٌِبب ُْشفَْىٌ ْٓ َّ َف ۚ ًِّ َغٌْ ا َٓ ِ  ُذْش ُّشٌا َٓ ٍَََّبح َْذل ۖ ِٓ ٌ ِّذٌا ًِف َٖاَشِْوإ َلَ ِذ  ِة َٚ ْشُعٌْ ِبب َهَس ّْ َخْسا 
  ٌُ ٍٍَِع ٌعٍ ِّ َس ُ َّاللَّ َٚ  ۗ َبٌَٙ ََ بَِصفْٔ ا َلَ ََٰىمْث ُٛ ٌْ ا 
Artinya:“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut[162]114 dan beriman 
kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul tali 
yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui”. 
 
Senada dengan adanya makna ayat tersebut, dalam Kitab Al- Qur’an 
Q.S.2 ( al- Baqarah): 164 Allah berfirman 
 َمِب ِرْحَبْلا ًِف يِرْجَت ًِتَّلا ِكُْلفْلاَو ِراَه َّنلاَو ِل ٌْ َّللا ِفَلَِتْخاَو ِضَْرْلْاَو ِتاَواَم َّسلا ِقْلَخ ًِف َِّنإ ُعَفْن ٌَ  ا
 َساَّنلا 
  ْنِم اَهٌِف َّثَبَو اَهِتْوَم َدْعَب َضَْرْلْا ِهِب ا ٌَ َْحأَف ٍءاَم ْنِم ِءاَم َّسلا َنِم ُ َّاللَّ َلَزَْنأ اَمَو  ٍةَّباَد ِّلُك 
  َنُولِقْع ٌَ  ٍمْوَِقل ٍتا ٌَ َلَ ِضَْرْلْاَو ِءاَم َّسلا َن ٌْ َب ِر َّخَسُمْلا ِباَح َّسلاَو ِحا ٌَ ِّرلا ِفٌِرْصَتَو 
 
Artinya:.”Sesungguhnya  dalam  penciptaan  langit  dan  bumi,  silih 
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa 
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan dia 
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan 
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda 
(keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan”. 
 
 Dalam praktek, ketegangan yang sering timbul diantara interen 
 
 
 114
Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain dari Allah 
s.w.t. 
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 Dengan komitmen yang khas dan mendalam terhadap persaudaraan, keadilan 
ekonomi dan sosial, maka ketidak adilan dalam pendapatan dan kekayaan 
bertentangan dengan Islam. Akan tetapi, konsep keadilan Islam dalam 
distribusi pada pendapatan dan kekayaan serta konsepsinya tentang suatu 
keadilan sosial, tidaklah menuntut, bahwa semua orang haruslah mendapat 
upah yang sama tanpa memandang kontribusinya dalam masyarakat.
129
 Islam 
memberikan toleransi ketidaksamaan pendapatan sampai tingkat tertentu, 
karena setiap orang tidaklah sama sifat, tidak sama kemampuan, dan  
 pelayanannya dalam masyarakat. Dalam QS.16 (an-Nahal): 71. 
 ِلْصِس يِّداَِشب اٍُٛ ُِّضف َٓ ٌِزٌَّا ب َّ َف ۚ ِقْص ِّشٌا ًِف ٍضَْعب ََٰىٍَع ُْ ُىَضَْعب ًَ ََّضف ُ َّاللَّ َٚ ُْ ُُٙٔب َّ ٌْ َأ ْجََىٍ َِ  ب َِ  ََٰىٍَع ُْ ِٙ 
  َْ ُٚذَحَْجٌ ِ َّاللَّ ِت َّ ِْعَِٕبَفأ ۚ ٌءا َٛ َس ِٗ ٍِف ُْ َُٙف 
Artinya:“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian 
yang lain dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan 
(rezkinya itu) tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-  
budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) 
rezki itu. Maka Mengapa mereka mengingkari nikmat 
Allah[832]”?.130 
 
Seseorang boleh  menikmati  penghasilannya sesuai  dengan  
kebutuhannya. Kelebihan penghasilan atau kekayaannya harus 
dibelanjakan sebagai sedekah karena Allah, atau diinvestasikan kembali 
dalam suatu usaha yang akan mendatangkan keuntungan, lapangan kerja 
dan penghasilan bagi orang lain. Sedekah sudah ada sepanjang sejarah 
kehidupan manusia.Semua agama dan sistem etika memandang amal itu 
sebagai suatu amal yang tinggi, dan Islam melanjutkan tradisi  
tersebut
131
Dalam Q.S 4 ( an-Nisa’: 114): 
 
 َٚ  ِطبٌَّٕا َٓ ٍْ َب ٍَحلاِْصإ ْٚ َأ ٍفُٚشْع َِ  ْٚ َأ ٍَتلَذَِصب َش َِ َأ ْٓ َِ  َِّلَإ ُْ ُ٘ا َٛ ْجَّٔ ٓ ِِّ  ٍشٍِثَو ًِف َشٍْ َخ َّلَ ًْ َعَْفٌ ٓ َِ 
 ب ًّ ٍِظَع اًشَْجأ ِٗ ٍِحُْؤٔ َف ْٛ ََسف ِّاللَّ ِثبَضْش َِ  ءبََغخْبا َِهٌَر 
Artinya:”Tidak  ada  kebaikan  pada  kebanyakan  bisikan-bisikan mereka,  
kecuali  bisikan-bisikan  dari  orang  yang  menyuruh (manusia) memberi 
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x. Memperkaya jaringan silaturrahmi  
y.  Memilki semangat perubahan. 
 
C. Manajemen Zakat 
1) Pengertian Zakat dan Dasar Hukumnya. 
 
Dilihat dari sudut bahasa, kata zakat berasal dari kata “zaka” yang berarti 
berkah, tumbuh, bersih, dan baik, pendapat lain ada mengatakan, bahwa kata 
dasar dari “zaka” berarti bertambah dan tumbuh, sedangkan segala sesuatu yang 
bertambah disebut zakat. Menurut istilah fikih, zakat berarti sejumlah harta 
tertentu yang diwajibkan Allah SWT untuk diserahkan kepada yang berhak. 
Menurut Nawawi, jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat, 
karena yang dikeluarkan itu “menambah banyak, membuat lebih berarti dan 
melindungi kekayaan dari kebinasaan”. Sedangkan menurut Ibn Taimiyah, jiwa 
dan kekayaan orang yang berzakat itu menjadi bersih dan kekayaannya tentu 
bertambah. Hal ini berarti bahwa, makna dari tumbuh dan berkembang itu tidak 
hanya diperuntukkan buat harta kekayaan saja, tetapi lebih jauh dari itu. Dengan 
adanya mengeluarkan zakat, diharapkan hati dan jiwa orang yang telah 
menunaikan kewajiban zakat itu menjadi bersih. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam QS.9 ( Al-Taubah): 103: 
 ِٙ ٍْ ٍََع ًِّ َص َٚ  َبِٙب ُْ ِٙ ٍ ِّوَُضح َٚ  ُْ ُُ٘شَُِّٙطح ًَتلَذَص ُْ ِٙ ٌِا َٛ ِْ َأ ْٓ ِ  ْزُخ ٌَ ٌٓ َىَس ََهحَلاَص َّْ ِإ ۖ ُْ ًِ َع ٌعٍ ِّ َس ُ َّاللَّ َٚ  ۗ ُْ ُٙ 
Artinya:”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan[658]
138
 dan mensucikan[659]
139
 mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 
Maha Mengetahui”. 
 
Dari ayat tersebut tergambar, bahwa zakat yang dikeluarkan oleh 
  
para muzaki ini dapat mensucikan dan membersihkan hati mereka. Suci 
 
138
Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan 
cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda. 
139
Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat keimanan dalam hati 
mereka dan mengembangkan harta benda mereka. 
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